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ABSTRAK

Instagram merupakan sebuah aplikasi yang begitu popular, aplikasi berbagi foto
yang memungkinkan pengguna mengambil foto, menerapkan filter digital, dan
membagikannya ke berbagai layanan jejaring sosial. Berdasarkan Laporan
Napoleon Cat menunjukkan, mayoritas atau 52,6% pengguna Instagram di
Indonesia adalah perempuan pada Mei 2021. Sedangkan, 47,4% pengguna
Instagram lainnya adalah laki-laki. Dinas Komunikasi Dan Informasi Kabupaten
Tuban juga turut memanfaatkan media Instagram sebagai sarana komunikasinya
untuk menyediakan layanan informasi kepada publik. Berdasarkan hal tersebut
maka dibuat Perancangan Feed Instagram Dinas Komunikasi Dan Informasi
Kabupaten Tuban. Metode yang digunakan berupa observasi langsung, dan telaah
literature. Pengumpulan data dilakukan langsung dengan mencari topik-topik
terkait pembinaan, himbauan dan beberapa tempat yang menjadi icon kabupaten
Tuban. Hasil penelitian ini berupa template desain feed instagram Dinas
Komunikasi dan Informatika Kabupaten Tuban dan juga gambar vector yang
digunakan dalam isi feed instagram.

Kata Kunci: Instagram, Media Sosial, Perancangan Feed Instagram,
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Komunikasi adalah suatu proses dimana seseorang atau beberapa orang,
kelompok, organisasi, dan masyarakat menciptakan dan menggunakan informasi
agar terhubung dengan lingkungan dan orang lain (Ruben Brent D. & Lea P.
Stewart, 2006). Dari pernyatan tersebut, maka komunikasi memegang memiliki
peran yang penting dalam segala bidang di kehidupan masyarakat, termasuk salah
satunya yaitu dalam pemerintahan.

Suatu komunikasi yang baik tentu diperlukan agar dapat membangun
dukungan dan opini yang positif dari masyarakat. Untuk tujuan tersebut,
Pemerintah Kabupaten Tuban telah berupaya menyediakan layanan informasi
yang berkualitas. Sesuai dengan visi dan misinya, Dinas Komunikasi Dan
Informasi  Kabupaten Tuban berorientasiy pada jpenyediaans layanan informasi
sebagai sarana komunikasi untuk mewujudkan penyelenggaraan pemerintahan
sesuai keprotokolan dalam rangka membangun citra Pemerintah Kabupaten
Tuban.

Perkembangan teknologi komunikasi beberapa dekade ini telah
menciptakan berbagai macam alternatif media komunikasi. Media baru adalah
istilah pilihan dalam berbagai praktik media yaitu menggunakan teknologi digital
dan komputer melalui berbagai cara (James Melanie, 2007). Di era modern
sekarang ini, Instagram merupakan sebuah aplikasi yang begitu popular.

Instagram merupakan aplikasi berbagi foto yang memungkinkan
pengguna mengambil foto, menerapkan filter digital, dan membagikannya ke
berbagai layanan jejaring sosial. Berdasarkan Laporan Napoleon Cat
menunjukkan, mayoritas atau 52,6% pengguna Instagram di Indonesia adalah
perempuan pada Mei 2021. Sedangkan, 47,4% pengguna Instagram lainnya
adalah laki-laki. Dari kelompok usia 18-24 tahun, 19,3% pengguna Instagram di
Indonesia adalah perempuan, sedangkan 17% merupakan laki-laki. Di kelompok
usia 25-34 tahun, pengguna Instagram di dalam negeri yang berjenis kelamin
perempuan dan laki-laki sama-sama sebesar 15,9%. Kemudian, ada 7,7%



perempuan berusia 13-17 tahun di Indonesia yang menggunakan Instagram.
Sebanyak 5,2% pengguna Instagram di kelompok usia tersebut merupakan laki-
laki. Di kelompok usia 35-44 tahun, perempuan pengguna Instagram sebanyak 6%
dan laki-laki 5,6%. Sedangkan, pengguna Instagram berjenis kelamin perempuan
dari kelompok usia 45-54 tahun sebanyak 2,4% dan laki-laki 2,2%.Adapun, total
pengguna aplikasi berbagi foto dan video milik Facebook itu di Indonesia
sebanyak 88,22 juta pengguna pada Mei 2021. Jumlahnya naik 0,47%
dibandingkan pada April 2021 yang mencapai 87,8 juta pengguna. Melihat
potensi serta untuk mengikuti perkembangan yang dinamis ini, Dinas Komunikasi
Dan Informasi Kabupaten Tuban juga turut memanfaatkan media Instagram
sebagai sarana komunikasinya untuk menyediakan layanan informasi kepada
publik. Penggunaan Instagram untuk menunjang penggunaan media komunikasi
lain yang sudah digunakan, antara lain, Web, Facebook, dan Youtube.
Berdasarkan kebutuhan di atas, serta dengan Praktik Kerja yang telah
dilakukan  di Dinas Komunikasi Dan Informasi Kabupaten Tuban, Laporan
Praktik Kerja ini bermaksud membahas mengenai,“Perancangan-Feed Instagram

Dinas“Komunikasi Dan Informasi Kabupaten Tuban”.

1.2 Perumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam
laporan ini yaitu :
“Bagaimana perancangan feed Instagram Dinas Komunikasi Dan Informasi

Kabupaten Tuban”

1.3 Batasan Masalah

Agar jelas dan terarah, terdapat beberapa batasan masalah yang akan
dirancang dalam penjelasan Laporan Kerja Praktek ini, antara lain :
1. Perancangan desain layout menggunakan program Adobe Illustrator.
2. Konten hanya berdasarkan informasi dari wilayah Jawa Timur.
3. Media komunikasi yang dikerjakan ditujukan untuk Dinas Komunikasi Dan

Informasi Kabupaten Tuban.



1.4 Tujuan

Laporan Kerja Praktek ini bertujuan untuk menjawab permasalahan yang

telah dicantumkan dalam perumusan masalah, yaitu untuk mengetahui bagaimana

perancangan feed Instagram Dinas Komunikasi Dan Informasi Kabupaten Tuban.

1.5 Manfaat

Dalam perancangan feed Instagram sebagai media komunikasi di Dinas

Komunikasi Dan Informasi Kabupaten Tuban, manfaat yang dapat diperoleh

antara lain :

1.5.1 Manfaat Teoritis

a)

b)

Menambah pengetahuan mengenai bagaimana perancangan feed
Instagram Dinas Komunikasi Dan Informasi Kabupaten Tuban.
Menjadi bahan alternatif perancangan feed Instagram Dinas

Komunikasi Dan Informasi Kabupaten Tuban.

1.5.2 Manfaat Praktis

a)

b)

Membantu Dinas Komunikasi Dan Informasi Kabupaten Tuban
dalam perancangan feed Instagram.

Membantu memperbaiki kualitas informasi yang disajikan Dinas
Komunikasi Dan Informasi Kabupaten Tuban  untuk

meningkatkan citra Pemerintah.

1.6 Pelaksanaan

a. Detail Perusahaan

Nama Perusahaan : Dinas Komunikasi dan Informatika

Alamat

Kabupaten Tuban

JI. Mastrip No.5A, Sidorejo, Kec. Tuban,
Kabupaten Tuban, Jawa Timur 62315



Telepon . (0356) 8832697

E-mail . diskominfo@tubankab.go.id

Website . diskominfo.tubankab.go.id
b. Periode

Tanggal Pelaksanaan  : 21 Mei s/d 25 Juni 2021

Waktu : 07.0 —12.00 (Senin — Jumat)

1.7 Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan berikut bertujuan untuk memudahkan dalam

memahami pembahasan pada Laporan Kerja Praktek ini, antara lain :

BAB I'PENDAHULUAN

Bab ini membahas tentang latar. belakang;. perumusan masalah,
batasan masalah, tujuan, manfaat (diuraikan lagi dalam dua sub-bab yaitu
manfaat teoritis dan manfaat praktis), pelaksanaan®(kerja praktek), dan

sistematika penulisan Laporan Kerja Praktek.

BAB || GAMBARAN UMUM INSTANSI

Bab ini membahas tentang profil instansi yang ditempati dalam
pelaksanaan Kerja Praktek yaitu Dinas Komunikasi dan Informatika
Kabupaten Tuban, yang berisikan mengenai profil, visi dan misi, tugas dan

fungsi, dan struktur organisasi.

BAB 111 LANDASAN TEORI
Bab ini membahas tentang berbagai teori yang relevan guna

menunjang penulisan Laporan Kerja Praktek.


mailto:diskominfo@tubankab.go.id

BAB IV DESKRIPSI PEKERJAAN
Bab ini membahas tentang pekerjaan yang telah dilaksanakan saat
Kerja Praktek di Dinas Komunikasi dan Informatika Kabupaten Tuban, yang

diangkat dalam Laporan Kerja Praktek ini.

BAB V PENUTUP

Bab ini berisikan tentang kesimpulan dan saran terkait pembahasan
pada Laporan Kerja Praktek. Kesimpulan berisi ringkasan keseluruhan hasil
dalam Laporan Kerja Praktek ini, sementara saran berisi beberapa masukan
untuk permasalahan yang diangkat dalam Laporan Kerja Praktek ini.



BAB 11
GAMBARAN UMUM INSTANSI

2.1 Profil Instansi

1 lﬁ.L f

Gambar 2. 1 Kantor Dinas Komunikasi dan Informasi Kabupaten Tuban

Dinas Komunikasi dan Informatika merupakan unsur pelaksana urusan
pemerintahan di bidang komunikasiidan informatika; statistik dangpersandian yang

menjadi kewenangan Daerah.

Berikut adalah beberapa informasi mengenai Biro Hubungan Masyarakat
dan Protokol Pemerintah Provinsi Jawa Timur:
Nama Perusahaan
Dinas Komunikasi dan Informatika Kabupaten
Tuban

Alamat . JI. Mastrip No.5A, Sidorejo, Kec. Tuban,
Kabupaten Tuban, Jawa Timur 62315

Telepon . (0356) 8832697

E-mail . diskominfo@tubankab.go.id
Website . diskominfo.tubankab.go.id
Hari Kerja . Senin s/d Jumat

Jam Kerja : 07.00-15.30


mailto:diskominfo@tubankab.go.id

2.2 Visi dan Misi

2.2.1 Visi

Berpedoman pada hal-hal yang sudah dicapai pada proses pembangunan
sebelumnya, potensi dan isu-isu strategis, serta tantangan Kabupaten Tuban lima
tahun kedepan, maka diperlukan kesinambungan pembangunan yang sekaligus
mengakomodasi berbagai perubahan secara dinamis untuk mengatasi segala
persoalan yang saat ini masih eksis menuju Tuban yang lebih makmur dan
sejahtera serta berkeadilan. Visi pembangunan Tuban yang ingin diwujudkan pada
periode 2016 - 2021 adalah:

"Kabupaten Tuban yang lebih Religius, Bersih, Maju dan Sejahtera™

2.2.2 Misi

Dalam upaya mewujudkan Visi Pembangunan Kabupaten Tuban Tahun
2016 -/2021 yaitu_"Kabupaten “Fuban yang “lebih ‘Religius, ‘Bersih, Maju dan

Sejahtera™ diterjemahkan melalui-5 (lima) misi berikut :

1. Peningkatan pengamalan nilai-nilai ~keagamaan dalam berbagali aspek
kehidupan dengan mengutamakan toleransi dan kerukunan antar umat
beragama.

2. Peningkatan tata kelola penyelenggaraan pemerintahan yang baik, kreatif, dan
bersih.

3. Peningkatan pembangunan yang berkelanjutan dan optimalisasi penataan
ruang guna mendorong kemajuan daerah.

4. Membangun struktur ekonomi daerah yang kokoh berlandaskan keunggulan
lokal yang kompetitif.

5. Meningkatkan kesejahteraan masyarakat yang merata dan berkeadilan.



2.3 Tugas dan Fungsi

2.3.1 Tugas

Dinas Komunikasi dan Informatika sebagaimana dimaksud pada ayat (2)

mempunyai tugas membantu Bupati melaksanakan urusan pemerintahan di bidang

komunikasi dan informatika, statistik dan persandian serta tugas pembantuan yang

diberikan kepada Daerah.

2.3.2 Fungsi

a)

b)

9)

h)

Perumusan kebijakan di bidang komunikasi dan informasi publik,
pemberdayaan dan pengembangan teknologi informasi, serta integrasi data
dan keamanan informasi;

Pelaksanaan kebijakan di bidang komunikasi dan informasi publik,
pemberdayaan dan pengembangan teknologi informasi, serta integrasi data
danskeamanan informasi;

Pelaksanaan administrasi dinas di,bidang komunikasi dan informasi. publik,
pemberdayaan dan“pengembangan teknologi_informasi, serta integrasi data
dan keamanan informasi;

Penyelenggaraan urusan administrasi umum, kepegawaian, keuangan, serta
program dan pelaporan;

Perumusan kebijakan pengelolaan dan pengamanan barang milik daerah yang
menjadi tanggung jawab dinas;

Perumusan inovasi terkait tugas dan fungsinya dalam rangka peningkatan
pelayanan publik;

Pelaksanaan penilaian Kkinerja bawahan sebagai bahan pertimbangan
pengembangan Karier;

Pelaksanaan laporan/pertanggungjawaban kepada bupati; dan

Pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh bupati terkait dengan tugas dan

fungsinya.



2.4 Struktur Organisasi

Berikut ini merupakan susunan struktur organisasi Dinas Komunikasi

dan Informatika Kabupaten Tuban.

 § 1
KOMURIKASE PUBLIK
TUTIK MUSYAROFAN, 5.4,
PLT. Sekretaris Dinas § e
p KA Bitang Informas Dan
Xomunikasi Dan Informatika Kommunikasi Pobbik

WAHYY SISWANTO, S Jkom
KA Sckn Pengelolann
o Inforusas l

AGUS SETIAWAN, SE
AGUS HERY PUBNONMO, SB KA Bidang Integsnsi Data Dan
Ka Badang Pemberdayazn Das
: iy Keamunan [nformas)
BAMBANG SUSILO
KA Sekst Integrass Pata Dan
ERINA LETIVINA ANGGHAINI, Seatishk
KA Seksi Peugembasignn
Peranghont Lunak

Gambar 2. 2 Struktur Organisasi
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2.4.1 Bidang Sekretariat

Pasal 4

1. Sekretariat dipimpin oleh seorang Sekretaris, yang berkedudukan dibawah

dan bertanggung jawab kepada Kepala Dinas.

2. Sekretaris mempunyai tugas menyelenggarakan administrasi umum dan

kepegawaian, keuangan, serta penyusunan program dan laporan.

3. Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud pada ayat (2) Sekretaris

menyelenggarakan fungsi:

a)
b)

c)
d)
€)
f)

9)
h)

)

K)

Pasal 5

penyelenggaraan administrasi umum dan urusan rumah tangga;
penyelenggaraan urusan pembangunan, pemeliharaan dan pengamanan
bangunan serta fasilitas kantor;

pelaksanaan tugas-tugas dan kehumasan dan keprotokolan;

pelaksanaan tugas-tugas yang menyangkut hukum dan ketatalaksanaan;
pengelolaan administrasi kepegawaian;

penyelenggaraan administrasiikeuangan;

pelaksanaan penyusunan program dan laporan;

pelaksanaan penyusunan dokumen  perencanaan dan pelaporan
akuntabilitaskinerja;

penyelenggaraan pengelolaan dan pengamanan barang milik daerah yang
menjadi tanggung jawab Dinas;

pelaksanaan penilaian kinerja bawahan sebagai bahan pertimbangan
pengembangan karier;

pelaksanaan laporan/pertanggungjawaban kepada Kepala Dinas; dan
pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh Kepala Dinas terkait dengan

tugas dan fungsinya.

1. Sekretariat membawahkan dan mengoordinasikan:

a)
b)

c)

Subbagian Umum dan Kepegawaian;
Subbagian Keuangan; dan

Subbagian Program dan Pelaporan.
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2. Subbagian sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a, huruf b dan huruf c

masing—masing dipimpin oleh seorang Kepala Subbagian yang berada di

bawah dan bertanggung jawab kepada Sekretaris.

Pasal 6

1. Subbagian Umum dan Kepegawaian mempunyai tugas menyiapkan bahan

penyusunan petunjuk teknis, pembinaan di bidang administrasi umum, rumah

tangga, kepegawaian serta pemeliharaan dan pengamanan barang milik

daerah.

2. Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud pada ayat (1) Subbagian

Umum dan Kepegawaian menyelenggarakan fungsi:

a)

b)

c)

d)

f)
9)

Pasal 7

penyiapan dan penyediaan bahan penyelenggaraan administrasi umum
dan tata usaha, meliputi surat menyurat dan kearsipan;

penyiapan dan penyediaan bahan pelaksanaan urusan rumah tangga,
Keprotokolan dan perjalanan dinas;

penyiapan dan penyediaan © bahan " “pelaksanaan« penatausahaan
kepegawaian;

penyiapan dan  penyediaan bahan ' pelaksanaan = penatausahaan,
pemeliharaandan pengamanan barang milik daerah™ yang™ menjadi
tanggung jawab Dinas;

pelaksanaan penilaian kinerja bawahan sebagai bahan pertimbangan
pengembangan Karier;

pelaksanaan laporan/pertanggungjawaban kepada Sekretaris; dan
pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh Sekretaris terkait dengan

tugas dan fungsinya.

1. Subbagian Keuangan mempunyai tugas menyiapkan bahan penyusunan

rencana anggaran belanja, penatausahaan dan verifikasi keuangan.

2. Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud pada ayat (1) Subbagian

Keuangan menyelenggarakan fungsi:

a)

penyediaan bahan penyusunan rencana anggaran pendapatan dan belanja;



9)
h)

Pasal 8
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pelaksanaan penyusunan anggaran pendapatan dan belanja dinas serta
perubahan anggaran pendapatan dan belanja;

pelaksanaan tata usaha keuangan dan anggaran belanja;

pengelolaan dan pembayaran gaji pegawai;

pelaksanaan verifikasi tata usaha keuangan;

pelaksanaan penilaian kinerja bawahan sebagai bahan pertimbangan
pengembangan Karier;

pelaksanaan laporan/pertanggungjawaban kepada Sekretaris; dan,
pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh Sekretaris terkait dengan

tugas dan fungsinya.

1. Subbagian Program dan Pelaporan mempunyai tugas menyiapkan bahan

penyusunan program dan pelaporan.

Dalam, melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud pada ayat (1) Subbagian

Program dan Pelaporan menyelenggarakan-fungsi:

a)
b)

c)

d)

f)
9)

h)

pengumpulan, pengolahan dan penyajian bahan penyusunan program,
penyiapan dan penyediaan bahan koordinasi rencana kegiatan jangka
pendek, menengah dan panjang;

penyiapan dan penyediaan bahan koordinasi dan sinkronisasi program
dan kegiatan;

penyiapan dan penyediaan bahan penyusunan dokumen perencanaan dan
pelaporan akuntabilitas kinerja;

penyiapan dan penyediaan bahan terkait hukum dan ketatalaksanaan;
penyiapan dan penyediaan bahan bahan evaluasi dan laporan kegiatan;
pelaksanaan penilaian kinerja bawahan sebagai bahan pertimbangan
pengembangan Karier;

pelaksanaan laporan/pertanggungjawaban kepada Sekretaris; dan,
pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh Sekretaris terkait dengan

tugas dan fungsinya.
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2.4.2 Bidang Informasi Dan Komunikasi Publik

Pasal 9

1. Bidang Informasi dan Komunikasi Publik dipimpin oleh seorang Kepala
Bidang yang berkedudukan dibawah dan bertanggung jawab kepada Kepala
Dinas.

2. Bidang Informasi dan Komunikasi Publik mempunyai tugas merumuskan
kebijakan, melaksanakan koordinasi dengan perangkat daerah dalam
menyusun program, petunjuk teknis dan melaksanakan pembinaan,
pengawasan, pengendalian, pelaporan, serta pelayanan administratif di bidang
pengelolaan informasi, komunikasi publik, dan kemitraan komunikasi.

3. Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud pada ayat (1), Bidang
Informasi dan Komunikasi Publik menyelenggarakan fungsi:

a) Perumusan kebijakan dan penyusunan program, petunjuk teknis bidang
pengelolaan informasi, komunikasi publik, dan kemitraan komunikasi;

b) /Pelaksanaan koordinasi bidang pengelolaan ifarmasi, kemunikasi
publik, dan kemitraan komunikasi;

c).. Pelaksanaan pembinaan bidang pengelolaan informasi, komunikasi
publik, dan kemitraan komunikasi;

d) Pelaksanaan pengawasan dan pengendalian bidang pengelolaan
informasi, komunikasi publik, dan kemitraan komunikasi;

e) Pelaksanaan pemeliharaan dan pengamanan barang milik daerah yang
menjadi tanggung jawab bidang informasi dan komunikasi publik;

f) Pelaksanaan penilaian kinerja bawahan sebagai bahan pertimbangan
pengembangan Karir;

g) Pelaksanaan laporan/ pertanggungjawaban kepada Kepala Dinas; dan

h) Pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh Kepala Dinas terkait dengan

tugas dan fungsinya.

Pasal 10

1. Bidang Informasi dan Komunikasi Publik membawahkan dan

mengkoordinasikan:
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a) Seksi Pengelolaan Informasi;
b) Seksi Komunikasi Publik, dan
c) Seksi Kemitraan Komunikasi.

2. Seksi sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a, huruf b, dan huruf c.
masing-masing dipimpin oleh seorang Kepala Seksi yang berada di bawah
dan bertanggung jawab kepada Kepala Bidang Informasi dan Komunikasi
Publik.

Pasal 11

1. Seksi Pengelolaan Informasi mempunyai tugas menyiapkan dan menyediakan
bahan perumusan kebijakan, penyusunan program, petunjuk teknis,
pembinaan, pengawasan, dan pengendalian di bidang pengelolaan informasi.

2. Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud pada ayat (1) Seksi
Pengelolaan Informasi menyelenggarakan fungsi:

a) "Penyiapan dan penyediaan bahan perencanaan di bidang pengelolaan
informasi;

b) * Penyiapan dan penyediaan bahan pengelolaan di-bidang-pengelolaan
informasi;

c) Penyiapan‘danpenyediaan bahan pengawasan di bidang‘pengelofaan
informasi;

d) Penyiapan dan penyediaan bahan koordinasi fasilitas, pembinaan,
evaluasi dan pelaporan di bidang pengelolaan informasi;

e) Penyiapan dan penyediaan bahan perumusan dan penyusunan kebijakan
di bidang pengelolaan informasi;

f) Penyiapan dan penyediaan bahan penyusunan pedoman teknis dan
pelaksanaan di bidang pengelolaan informasi;

g) Penyiapan dan penyediaan bahan sosialisasi dan peningkatan kapasitas
sumber daya manusia di bidang pengelolaan informasi;

h) Penyiapan dan penyediaan bahan pengoperasian, pengelolaan Lembaga
Penyiaran Publik Lokal,

i) Penyiapan dan penyediaan bahan informasi kebijakan dan kegiatan

pemerintah daerah;



)

k)

p)
q)

Pasal 12
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Pengumpulan dan pengolahan bahan informasi kegiatan pemerintah
daerah;

Penyiapan dan penyediaan bahan pelayanan informasi dalam bentuk
release untuk konsumsi media massa;

Penyiapan dan penyediaan bahan jumpa pers;

Penyiapan dan penyediaan bahan pembinaan dan pemberdayaan media
massa di daerah;

Pengelolaan konten dan informasi publik melalui website, videotron dan
media sosial resmi pemerintah;

Pelaksanaan penilaian kinerja bawahan sebagai bahan pertimbangan
pengembangan Karir;

Pelaksanaan laporan/ pertanggungjawaban kepada Kepala Dinas; dan
Pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh Kepala Dinas terkait dengan

tugas dan fungsinya.

1. Seksi Komunikasi Publik-mempunyai tugas-menyiapkan-dan menyediakan

bahan penyusunan program, petunjuk teknis, pembinaan, pengawasan dan

pengendalian dirbidang Komunikast Publik.

Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud pada ayat (1), Seksi

Komunikasi Publik menyelenggarakan fungsi :

a)

b)

c)

d)

Penyiapan dan penyediaan bahan perencanaan di bidang Komunikasi
Publik;

Penyiapan dan penyediaan bahan pengelolaan di bidang Komunikasi
Publik;

Penyiapan dan penyediaan bahan pengawasan di bidang Komunikasi
Publik;

Penyiapan dan penyediaan bahan koordinasi fasilitas, pembinaan,
evaluasi dan pelaporan di bidang Komunikasi Publik;

Penyiapan dan penyediaan bahan perumusan dan penyusunan kebijakan
di bidang Komunikasi Publik;
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f) Penyiapan dan penyediaan bahan penyusunan pedoman teknis dan
pelaksanaan di bidang Komunikasi Publik;

g) Penyiapan dan penyediaan bahan sosialisasi dan peningkatan kapasitas
sumber daya manusia di bidang Komunikasi Publik;

h) Penyiapan dan penyediaan pengelolaan pejabat pengelola informasi dan
dokumentasi;

i) Penyiapan dan penyediaan bahan koordinasi pejabat pengelola informasi
dan dokumentasi dengan Organisasi Perangkat Daerah;

j) Penyiapan dan penyediaan bahan fasilitasi pembentukan Komisi
Penyiaran Indonesia Daerah;

k) Penyiapan dan penyediaan bahan fasilitasi PPID Utama, pembinaan
PPID Pembantu dan PPID Kabupaten;

I) Penyiapan dan penyediaan bahan fasilitasi komisi informasi kabupaten,
fasilitasi sengketa informasi publik dan layanan interaktif pemerintah dan
masyarakat;

m) /Penyiapan dan penyediaan bahan fasilitasiKomisi Informasi Kabupaten;

n)y. Pelaksanaan tugas 'dokumentasi dan publikasi kegiatan™ pemerintah
daerah;

0) Penyiapan danpenyediaan bahan publikasi yang bersifat mobile;

p) Pelaksanaan penilaian kinerja bawahan sebagai bahan pertimbangan
karir;

q) Pelaksanaan laporan / pertanggungjawaban kepada Kepala Dinas; dan

r) Pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh Kepala Dinas terkait dengan

tugas dan fungsinya.

Pasal 13

1. Seksi Kemitraan Komunikasi mempunyai tugas menyiapkan dan
menyediakan bahan penyusunan program, petunjuk teknis, pembinaan,
pengawasan dan pengendalian di Bidang Komunikasi Publik.

2. Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud pada ayat (1), Seksi

Kemitraan Komunikasi menyelenggarakan fungsi:



f)

9)

h)

)

K)
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Penyiapan dan penyediaan bahan perencanaan di bidang kemitraan
komunikasi;

Penyiapan dan penyediaan bahan pengelolaan di bidang kemitraan
komunikasi;

Penyiapan dan penyediaan bahan pengawasan di bidang kemitraan
komunikasi;

Penyiapan dan penyediaan bahan koordinasi, fasilitasi, pembinaan, evaluasi
dan pelaporan di bidang kemitraan komunikasi;

Penyiapan dan penyediaan bahan perumusan dan penyusunan kebijakan di
bidang kemitraan komunikasi;

Penyiapan dan penyediaan bahan penyusunan pedoman teknis dan
pelaksanaan di bidang kemitraan komunikasi;

Penyiapan dan penyediaan bahan penyebarluasan informasi pemerintah
daerah;

Penyiapan dan penyediaan bahan penyebarluasan informasi pemerintah
daerah

Penylapan dan penyediaan bahan pembinaan dan pengembangan Kelompok
Informasi Masyarakat (KIM);

Penyiapan dan penyediaan bahan layanan pemberdayaan dan penyediaan
akses informasi bagi media dan lembaga komunikasi publik serta
pengembangan sumber daya komunikasi publik;

Pelaksanaan penilaian Kkinerja bawahan sebagai bahan pertimbangan
pengembangan Karir;

Pelaksanaan laporan/ pertanggungjawaban kepada Kepala Dinas; dan
Pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh Kepala Dinas terkait dengan tugas

dan fungsinya.
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2.4.3 Bidang Pemberdayaan Dan Pengembangan Teknologi Informasi

Pasal 14

1. Bidang Pemberdayaan dan Pengembangan Teknologi Informasi dipimpin
oleh seorang Kepala Bidang, yang berkedudukan di bawah dan bertanggung
jawab kepada Kepala Dinas.

2. Bidang Pemberdayaan dan Pengembangan Teknologi Informasi mempunyai
Tugas merumuskan kebijakan, melaksanakan koordinasi dengan perangkat
daerah dalam menyusun program, petunjuk teknis dan melaksanakan
pembinaan, pengawasan, pengendalian, pelaporan serta pelayanan
administratif di bidang pengembangan perangkat lunak, pengembangan
infrastruktur teknologi informasi dan komunikasi, serta pemberdayaan dan
layanan teknologi informasi dan komunikasi.

3. Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud pada ayat (1) Bidang
Pemberdayaan dan Pengembangan Teknologi Informasi menyelenggarakan
fungsi:

a)". Perumusan dan, penyusunan program, petunjuk teknis  bidang
pengembangan perangkat lunak, pengembangan infrastruktur teknologi
informasi dan komunikasi, serta pemberdayaan dan layanan teknologi
informasi dan komunikasi;

b) Pelaksanaan koordinasi bidang pengembangan perangkat lunak,
pengembangan infrastruktur teknologi informasi dan komunikasi. serta
pemberdayaan dan layanan teknologi informasi dan komunikasi;

c) Pelaksanaan pembinaan bidang pengembangan perangkat lunak,
pengembangan infrastruktur teknologi informasi dan komunikasi, serta
pemberdayaan dan layanan teknologi informasi dan komunikasi;

d) Pelaksanaan pengawasan dan pengendalian bidang pengembangan
perangkat lunak, pengembangan infrastruktur teknologi informasi dan
komunikasi, serta pemberdayaan dan layanan teknologi informasi dan

komunikasi;
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e) Pelaksanaan pemeliharaan dan pengamanan barang milik daerah yang
menjadi tanggung jawab Bidang Pemberdayaan dan Pengembangan
Teknologi Informasi;

f) Pengelolaan Layanan Pengadaan Secara Elektronik di Lingkungan
Pemerintah Daerah Kabupaten Tuban;

g) Pelaksanaan Penilaian Kinerja bawahan sebagai bahan pertimbangan
pengembangan Karier;

h) Pelaksanaan laporan/pertanggung jawaban kepada Kepala Dinas; dan

1) Pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh Kepala Dinas terkait dengan

tugas dan fungsinya.

Pasal 15

1. Bidang Pemberdayaan dan Pengembangan  Teknologi  Informasi
membawahkan dan mengoordinasikan :
@) "Seksi Pengembangan Perangkat Lunak;
b) /Seksi Pengembangan Infrastruktur Teknologi-Informasi dan Komunikasi;
dan
c) Seksi Pemberdayaan dan Layanan Teknologi Informasi dan Komunikasi.
2. Seksi sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a, “huruf b dan huruf-c,
masing-masing dipimpin oleh seorang Kepala Seksi yang berada di bawah
dan bertanggung jawab kepada Kepala Bidang Pemberdayaan dan

Pengembangan Teknologi Informasi.

Pasal 16

1. Seksi Pengembangan Perangkat Lunak mempunyai tugas menyiapkan dan
menyediakan bahan penyusunan program, petunjuk teknis, pembinaan,
pengawasan dan pengendalian di Bidang Pengembangan Perangkat Lunak.

2. Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud pada ayat (1) Seksi
Pengembangan Perangkat Lunak menyelenggarakan fungsi:

a) Penyiapan dan penyediaan bahan perencanaan di Bidang Pengembangan

Perangkat Lunak;



b)

f)

9)

h)

)

K)

Pasal 17
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Penyiapan dan pengendalian bahan pengelolaan di Bidang
Pengembangan Perangkat Lunak;

Penyiapan dan Penyediaan bahan pengawasan di Bidang Pengembangan
Perangkat Lunak;

Penyiapan dan Penyediaan bahan koordinasi, fasilitas, pembinaan,
evaluasi dan pelaporan di Bidang Pengembangan Perangkat Lunak;
Penyiapan dan penyediaan bahan perumusan dan penyusunan kebijakan
di Bidang Pengembangan Perangkat Lunak;

Penyiapan dan Penyediaan bahan Penyusunan pedoman teknis dan
pelaksanaan di Bidang Pengembangan Perangkat Lunak;

Penyiapan dan penyediaan bahan sosialisasi dan peningkatan kapasitas
sumber daya manusia di Bidang Pengembangan Perangkat Lunak;
Penyiapan dan penyediaan bahan koordinasi pelaksanaan kerjasama
di Bidang Pengembangan Perangkat Lunak;

Penyiapan dan Penyediaan bahan pertimbangan pemilihan, penggunaan
dan kebutuhan perangkat lunak Daerah;

Penylapan dan,, penyediaan  bahan  pengembangan™ ' integrasi
aplikasi Daerah;

Penyiapan dan penyediaan bahan koordinasi pengembangan portal
layanan Daerah;

Pelaksanaan penilaian kinerja bawahan sebagai bahan pertimbangan
pengembangan Karier;

Pelaksanaan laporan/pertanggungjawaban kepada Kepala Bidang
Pemberdayaan dan Pengembangan Teknologi Informasi; dan
Pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh Kepala Bidang
Pemberdayaan dan Pengembangan Teknologi Informasi terkait dengan

tugas dan fungsinya.

1. Seksi Pengembangan Perangkat Lunak mempunyai tugas menyiapkan dan

menyediakan bahan penyusunan program, petunjuk teknis, pembinaan,

pengawasan dan pengendalian di Bidang Pengembangan Perangkat Lunak.



2.

21

Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud pada ayat (1) Seksi

Pengembangan Infrastruktur Teknologi Informasi dan Komunikasi

menyelenggarakan fungsi:

a)

b)

c)

d)

9)

h)

)

K)

Penyimpanan dan Penyediaan bahan perencanaan di Bidang
Pengembangan Infrastruktur teknologi Informasi dan Komunikasi;
Penyiapan dan penyediaan bahan pengelolaan di Bidang Pengembangan
Infrastruktur teknologi Informasi dan Komunikasi;

Penyiapan dan Penyediaan bahan pengawasan di Bidang Pengembangan
Infrastruktur Teknologi Informasi dan Komunikasi;

Penyiapan dan Penyediaan bahan Koordinasi, Fasilitas, Pembinaan,
Evaluasi dan Pelaporan di Bidang Pengembangan Infrastruktur
Teknologi Informasi dan Komunikasi;

Penyiapan dan Penyediaan bahan Perumusan dan Penyusunan Kebijakan
di Bidang Pengembangan Infrastruktur Teknologi Informasi dan
Komunikasi;

Penyiapan dan Penyediaan‘bahan penyusunan pedoman teknis dan
pelaksanaan di Bidang Pengembangan Infrastruktur teknologi Informasi
dan Komunikasi;

Penyiapan dan Penyediaan bahan sesialisasi dan peningkatan kapasitas
sumber daya manusia di Bidang Pengembangan Infrastruktur Teknologi
Informasi dan Komunikasi;

Penyiapan dan Penyediaan bahan pertimbangan penggunaan/pemilihan
infrastruktur Teknologi Informasi dan Komunikasi Daerah;

Penyiapan dan Penyediaan bahan pemilihan spesifikasi kebutuhan
perangkat keras dan sarana pendukung lainnya;

Penyiapan dan Penyediaan bahan Koordinasi, pengelolaan, pemetaan dan
pengamanan jalur Komunikasi data Daerah;

Pelaksanaan Penilaian Kinerja bawahan sebagai bahan pertimbangan
pengembangan Karier;

Pelaksanaan Laporan/Pertanggungjawaban kepada Kepala Bidang

Pemberdayaan dan Pengembangan Teknologi Informasi;dan
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m) Pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh Kepala Bidang
Pemberdayaan dan Pengembangan Teknologi Informasi terkait dengan

tugas dan fungsinya.

Pasal 18

1. Seksi Pemberdayaan dan Layanan Teknologi Informasi dan Komunikasi
mempunyai tugas menyiapkan dan menyediakan bahan penyusunan program,
petunjuk teknis, pembinaan, pengawasan dan pengendalian di Bidang
Pemberdayaan dan Layanan Teknologi Informasi.

2. Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud pada ayat (1) Seksi
Pemberdayaan dan Layanan Teknologi Informasi dan Komunikasi
menyelenggarakan fungsi:

a) Penyimpanan dan Penyediaan bahan perencanaan di Bidang
Pemberdayaan dan Layanan Teknologi Informasi dan Komunikasi;

b) “Penyiapan dan Penyediaan bahan pengelolaan di Bidang Pemberdayaan
dan Layanan Teknologi Informasi dan Komunikasi;

c) ' Penyiapan dan Penyediaan bahan pengawasan di Bidang Pemberdayaan
dan Layanan Teknologi Informasi;

d) Penyiapan-dan Penyediaan bahan Kooerdinasi, ‘fasilitasi,” pembinaan,
evaluasi dan pelaporan di Bidang Pemberdayaan dan Layanan Teknologi
Informasi;

e) Penyiapan dan Penyediaan bahan perumusan dan penyusunan kebijakan
di Bidang Pemberdayaan dan Layanan Teknologi Informasi;

f) Penyiapan dan Penyediaan bahan penyusunan pedoman teknis dan
pelaksanaan di Bidang Pemberdayaan dan Layanan Teknologi Informasi;

g) Penyiapan dan Penyediaan bahan sosialisasi dan peningkatan kapasitas
sumber daya manusia di Bidang Pemberdayaan dan Layanan Teknologi
Informasi;

h) Penyiapan dan Penyediaan bahan koordinasi pelaksanaan kerjasama
dalam rangka di Bidang Pemberdayaan dan Layanan Teknologi

Informasi;
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i) Penyiapan dan Penyediaan bahan koordinasi dan pengembangan
kapasitas e-government Daerah;

j)  Penyiapan dan Penyediaan bahan analisis dan rekomendasi nama domain
untuk seluruh perangkat daerah Kabupaten Tuban;

k) Penyiapan dan Penyediaan bahan koordinasi layanan hosting dan domain
bagi OPD;

I) Penyiapan dan Penyediaan bahan pengelolaan Layanan Pengadaan
Secara Elektronik di Lingkungan Pemerintah Daerah Kabupaten Tuban;

m) Pelaksanaan penilaian kinerja bawahan sebagai bahan pertimbangan
pengembangan Karir;

n) Pelaksanaan laporan/pertanggungjawaban kepada Kepala Bidang
Pemberdayaan dan Pengembangan Teknologi Informasi; dan

0) Pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh Kepala Bidang
Pemberdayaan dan Pengembangan Teknologi Informasi terkait dengan

tugas dan fungsinya.

2.4.4 Bidang Integrasi Data Dan Keamanan Informasi

Pasal 19

1. Bidang Integrasi Data dan Keamanan Informasi dipimpin oleh seorang
Kepala Bidang yang berkedudukan dibawah dan bertanggung jawab kepada
Kepala Dinas.

2. Bidang Integrasi Data dan Keamanan Informasi mempunyai tugas
merumuskan kebijakan, melaksanakan koordinasi dengan perangkat daerah
dalam menyusun program, petunjuk teknis dan melaksanakan pembinaan,
pengawasan, pengendalian, pelaporan, serta pelayanan administratif di bidang
integrasi data dan statistik, keamanan informasi, serta telekomunikasi.

3. Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud pada ayat (1), Bidang
Integrasi Data dan Keamanan Informasi menyelenggarakan fungsi:

a) Perumusan kebijakan dan penyusunan program, petunjuk teknis bidang

Integrasi Data dan Keamanan Informasi, serta Telekomunikasi;
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b) Pelaksanaan Koordinasi Bidang integrasi data dan statistik, keamanan
informasi, serta telekomunikasi;

c) Pelaksanaan pembinaan Bidang Integrasi Data dan Keamanan Informasi,
serta telekomunikasi;

d) Pelaksanaan pengawasan dan pengendalian Bidang integrasi data dan
statistik, keamanan informasi, serta telekomunikasi;

e) Pelaksanaan Pemeliharaan dan Pengamanan barang milik daerah yang
menjadi tanggung jawab Bidang integrasi data dan statistik, keamanan
informasi;

f) Pengelolaan Pusat Data dan Pusat Pemulihan data;

g) Pelaksanaan penilaian kinerja bawahan sebagai bahan pertimbangan
pengembangan Karir;

h) Pelaksanaan laporan/pertanggungjawaban kepada Kepala Dinas; dan

i) Pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh Kepala Dinas terkait dengan

tugas dan fungsinya

Pasal 20

1. Bidang Integrasi Data dan Keamanan Informasi membawahkan dan
mengoordinasikan
a) Seksi Integrasi Data dan Statistik;
b) Seksi Keamanan Informasi; dan
c) Seksi Telekomunikasi.

2. Seksi sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a, huruf b dan huruf c,
masing-masing dipimpin oleh seorang Kepala Seksi yang berada di bawah
dan bertanggung jawab kepada Kepala Bidang Integrasi Data dan Keamanan

Informasi.

Pasal 21

1. Seksi Integrasi Data dan Statistik mempunyai tugas menyiapkan dan
menyediakan bahan penyusunan program, petunjuk teknis, pembinaan,

pengawasan dan pengendalian integrasi data dan statistik.
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2. Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud pada ayat (1) Seksi

Integrasi Data dan Statistik menyelenggarakan fungsi:

a)

b)

c)

d)

f)

9)

h)

)

k)

Pasal 22

Penyiapan dan penyediaan bahan perencanaan di Bidang Integrasi Data
dan Statistik;

Penyiapan dan penyediaan bahan pengelolaan di Bidang Integrasi Data
dan Statistik;

Penyiapan dan Penyediaan bahan pengawasan di Bidang Integrasi Data
dan Statistik;

Penyiapan dan Penyediaan bahan koordinasi, fasilitasi, pembinaan,
evaluasi dan pelaporan di Bidang Integrasi Data dan Statistik;

Penyiapan dan Penyediaan bahan perumusan dan Penyusunan kebijakan
di Bidang Integrasi Data dan Statistik;

Penyiapan dan Penyediaan bahan sosialisasi dan peningkatan kapasitas
sumber daya manusia di Bidang Integrasi Data dan Statistik;

Penyiapan dan Penyediaan bahan pengembangan integrasi data Perangkat
Daerah;

Penyilapan dan Penyediaan bahan pengelolaan pusat data dan pusat
pemulihan data;

Pelaksanaan penilaian kinerja bawahan sebagai bahan pertimbangan
pengembangan karier;

Pelaksanaan laporan/Pertanggungjawaban kepada Kepala Bidang
Integrasi Data dan Keamanan Informasi; dan

Pelaksanaan fungsi lain yang diberikan Kepala Bidang Integrasi Data dan

Keamanan Informasi.

Seksi Keamanan Informasi mempunyai tugas menyiapkan dan menyediakan

bahan penyusunan program, petunjuk teknis, pembinaan, pengawasan dan

pengendalian di bidang keamanan informasi.

Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud pada ayat (1) Seksi

Keamanan Informasi menyelenggarakan fungsi:



f)

9)

n)

)
K)

Pasal 23
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Penyiapan dan penyediaan bahan perencanaan di bidang Keamanan
Informasi;

Penyiapan dan penyediaan bahan pengelolaan di bidang Keamanan
Informasi;

Penyiapan dan Penyediaan bahan pengawasan di bidang Keamanan
Informasi;

Penyiapan dan Penyediaan bahan koordinasi, fasilitasi, pembinaan,
evaluasi dan pelaporan di bidang Keamanan Informasi;

Penyiapan dan Penyediaan bahan perumusan dan Penyusunan kebijakan
di bidang Keamanan Informasi;

Penyiapan dan Penyediaan bahan penyusunan pedoman teknis dan
pelaksanaan bidang Keamanan Informasi;

Penyiapan dan Penyediaan bahan sosialisasi dan peningkatan kapasitas
Sumber Daya manusia di bidang Keamanan Informasi;

Penyiapan dan Penyediaan bahan perumusan dan pengembangan
persandian untuk pengamanan informasi Daerah;

Penylapan dan penyediaan bahan penetapan pola hubungan komunikasi
sandi Perangkat Daerah;

Penyimpanan-dan Penyediaan bahan sosialisasi persandian daerah;
Penyiapan dan Penyediaan bahan perumusan kebijakan dan Pelaksanaan
standarisasi keamanan informasi Daerah;

Pelaksanaan penilaian kinerja bawahan sebagai bahan pertimbangan
pengembangan Karier;

Melaksanakan laporan/ pertanggungjawaban kepada Kepala Bidang
Integrasi Data dan Keamanan Informasi; dan

Pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh Kepala Bidang Integrasi

Data dan Keamanan Informasi terkait dengan tugas dan fungsinya.

1. Seksi Telekomunikasi mempunyai tugas menyiapkan dan menyediakan bahan

penyusunan program, petunjuk teknis, pembinaan, pengawasan dan

pengendalian di bidang telekomunikasi.
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Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud pada ayat (1) Seksi

Telekomunikasi menyelenggarakan fungsi:

a)
b)

c)
d)
€)
f)

9)

h)

)

K)

P)

Penyiapan dan penyediaan bahan perencanaan di bidang telekomunikasi;
Penyiapan dan penyediaan bahan pengelolaan di bidang telekomunikasi;
Penyiapan dan Penyediaan bahan pengawasan di bidang telekomunikasi;
Penyiapan dan Penyediaan bahan koordinasi, fasilitasi, pembinaan,
evaluasi dan pelaporan di bidang telekomunikasi;

Penyiapan dan Penyediaan bahan perumusan penyusunan pedoman
teknis dan pelaksanaan di bidang telekomunikasi;

Penyiapan dan Penyediaan Bahan Penyusunan pedoman teknis dan
pelaksanaan di bidang telekomunikasi;

Penyiapan dan Penyediaan bahan sosialisasi dan peningkatan kapasitas
Sumber Daya Manusia di bidang telekomunikasi;

Penyiapan dan penyediaan bahan fasilitasi penyelenggaraan jasa
telekomunikasi yang bersifat lokal;

Penyiapan dan penyediaan  bahapn- pemrosesan: ‘pemberian izin
penyelenggaraan telekomunikasi khusus untuk keperluan pemerintah dan
badan hukum, sepanjang tidak menggunakan spektrum frekuensi radio;
Penyiapan dan Penyediaan bahan pemrosesan Pemberian rekomendasi
izin penyelenggaraan jaringan tertutup lokal wireline;

Penyiapan dan Penyediaan bahan pemrosesan izin terhadap Instalatur
Kabel Rumah / Gedung;

Penyiapan dan Penyediaan bahan pemrosesan penyelenggaraan Warung
Telekomunikasi, Warung Internet, Warung Seluler atau sejenisnya;
Penyiapan dan Penyediaan bahan pemrosesan izin Kantor Cabang dan
Loket Pelayanan Operator;

Penyiapan dan Penyediaan bahan pemrosesan izin galian untuk keperluan
penggelaran kabel telekomunikasi;

Penyiapan dan Penyediaan bahan pemrosesan pemberian rekomendasi
Instalasi Penangkal Petir;

Penyiapan dan Penyediaan bahan pemrosesan pemberian rekomendasi

Instalasi Genset;
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Penyiapan dan  Penyediaan  bahan  pemrosesan  pemberian
rekomendasi/pertimbangan teknis izin usaha perdagangan alat perangkat
telekomunikasi;

Penyiapan dan Penyediaan bahan pemrosesan pemberian rekomendasi/
pertimbangan teknis izin menara telekomunikasi;

Pelaksanaan penilaian kinerja bawahan sebagai bahan pertimbangan
pengembangan Karier;

Pelaksanaan laporan/pertanggungjawaban kepada Kepala Bidang
Integrasi Data dan Keamanan Informasi; dan

Pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh Kepala Bidang Integrasi

Data dan Keamanan Informasi terkait dengan tugas dan fungsinya.
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3.1 Komunikasi

Salah satu ciri utama dalam kehidupan bermasyarakat adalah adanya
hubungan di antara para anggotanya. Hubungan yang terjadi tersebut lebih dikenal
dengan istilah komunikasi. Melalui komunikasi, maka masyarakat dapat
melakukan banyak kegiatan atau tingkah laku sosial untuk mencapai tujuannya.

Menurut Hubeis, dkk (2012:5) dalam jurnal tulisan Rumsari Hadi
Sumarto (2016), komunikasi adalah proses penyampaian pesan dari seseorang
kepada orang lain untuk memberitahu atau untuk mengubah sikap, pendapat, atau
perilaku baik secara langsung (lisan) maupun tidak langsung (media), proses
penyampaian arti terhadap gagasan atau ide yang disampaikan baik dengan
sengaja maupun tidak sengaja.

Berdasarkan definisi di atas, maka komunikasi merupakan suatu proses
penyampaian. pesan, yang dengannya diharapkan-akan dapat +mengubah sikap

penerima pesan sehingga selaras dengan ekspekiasi penyampai-pesan.

3.2 Media Komunikasi

Suatu komunikasi akan dapat berjalan dengan lancar dan mencapai
tujuan dengan maksimal tergantung pada faktor penunjangnya, yaitu sarana dan
prasarana. Sarana dan prasarana ini adalah suatu alat bantu yang sering disebut
sebagai media komunikasi.

Menurut Canggara (2010:123) media adalah alat atau sarana yang
digunakan untuk menyampaikan pesan dari komunikator kepada khalayak (Eva
Rosita, 2018). Penggunaan media dalam komunikasi bertujuan agar proses
penyampaian pesan atau informasi dapat dilakukan dengan lebih mudah, cepat,
efektif, dan efisien. Dengan demikian, maka media komunikasi dapat
didefinisikan sebagai suatu alat atau sarana yang digunakan untuk menyampaikan

pesan atau informasi sehingga tujuan komunikasi dapat dicapai dengan maksimal.

29
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3.3 Instagram

Salah satu teknologi informasi komunikasi yang semakin banyak
digunakan saat ini merupakan media sosial Instagram. Instagram merupakan
bentuk komunikasi yang relatif baru dimana pengguna dapat dengan mudah
memberikan informasi berupa foto atau video yang disebut dengan update (Sari,
Basit 2020). Instagram didirikan oleh Kevin Systrom dan Mike Krieger pada
tahun 2010.

Gambar 3. 1lkon Instagram

Nama Instagram berasal dari kata “instant” untuk kata “insta” dan
“telegram’. untuk kata “gram”. Jadi Instagram adalah gabungan dari kata insant
dan telegram. Kata instant berasal dari kamera“polaroid yang»pada masanya
dikenal dengan sebutan “Instant camera”. Sedangkan.telegram sesuai fungsinya
untuk mengirimkan informasi dengan cepat.

Instagram menyajikan konten penggunanya dalam basis'gambar maupun
video dengan mengusung konsep galeri foto. Dengan konsep galeri foto ini,
konten pengguna akan ditampilkan dalam profil secara grid dengan tiga kolom

bersusun rapi atau lebih dikenal dengan feed.

3.4 Konten

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) konten adalah
informasi yang tersedia melalui media atau produk elektronik. Penyampaian
konten dapat dilakukan melalui berbagai media, baik secara langsung maupun
tidak langsung, seperti internet, televisi, CD audio, bahkan sekarang sudah

melalui telepon genggam (cell phone).
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3.5 Feed

Feeds Instagram merupakan hal yang penting bagi pengguna Instagram
agar terlihat rapi dan menarik agar enak dilihat. Biasanya, para pengguna
Instagram mengatur feed nya dengan cara menyamaratakan warna filter yang
sama atau dengan cara mengunggah foto sekaligus tiga dalam satu upload. Hal ini
dilakukan agar foto yang baru diunggah tertata dengan rapi dan enak dilihat.
(Setiawan, dan Audie 2020)

o “1 ::c:m,

Gambar 3. 2 Feed Instagram

3.6 Desain

Menurut ICSID. (Sachar, dan Sunarya 2020) Desain adalah sebuah
kegiatan kreatif yang mencerminkan keanekaan
bentuk kualitas, proses, pelayanan dan sistem, bagaikan  sebuah
lingkaran yang saling berhubungan. Selain itu, desain merupakan
faktor yang membangun Kkegiatan inovasi pemanusiaan  teknologi,
dinamika budaya dan perubahan ekonomi. Suatu desain pasti tidak lepas dari
konsep perancangan yang logis, yang didasarkan pada rumus serta teori-teori yang
mengikatnya.
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3.6.1 Unsur-unsur Desain

Komponen desain grafis merupakan unsur pembentuk desain garfish itu
sendiri. Dalam membuat sebuah desain grafis, diperlukan unsur-unsur yang
menjadi dasar visual dalam memberikan peranan komunikasi secara visual. Untuk
itu, unsur desain grafis terdiri atas tujunh komponen, yaitu titik, garsi, bentuk,
ruang, terang-bayang, warna, dan tekstur. Dari tujuh komponen tersebut,
perancang desain grafis dapat membangun atau membuat sebuah desain yang
menjadi sarana komunikasi secara visual. Berikut adalah uraian penjelasan dari 7

unsur desain :

A.1 Titik/Dot/Verteks
Titik sebagai salah satu komponen desain grafis yang paling mendasar,
baik berdiri sebagai individu maupun sebagai kelompok, komponen titik
memberikan nuansa komunikasi yang berarti dalam
sebuah desain. Potensi titik, antara lain sebagai berikut:
1. Membentuk sebuah makna: titi tunggal bermakna’ selesat, ‘titik berkelompok
bermakna kesatuan atau kebersamaan;
2. Mengekspresikan nilai statis dan emosi: titik tunggal yang berdiri sebagal
kemantapan ataubernilai‘absolut serta berdiri'sebagai penekanan‘selesai;
3. Dalam desain, bisa berperan sebagai pemberian aksen (sebagai elemen

dekoratif, elemen emosi, dan elemen bahasa gambar)

Gambar 3. 3 Unsur Desain ; Titik
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A.2 Garis/Line

Garis adalah sebuah komponen desain grafis yang merupakan perapatan
dari sekelompok titik yang berurut dan berunut, baik  berdiri sebagai elemen
utama maupun bagian dari (aksen) komunikasi. Komponen garis memberikan
juga nuansa komunikasi yang berarti dalam sebuah desain. Potensi garis, antara
lain:

1. Membentuk garis tepi/kontur sebuah benda;

2. Mengekspresikan gerak dan emosi (garis horizontal: tenang, mati; garis
diagonal: labil (tidak stabil); garis zigzag: kehancuran, retak, tidak tenang;
garis bergelombang: hidup, kelembutan);

3. Dalam desain, bisa berperan sebagai pemberian aksen (sebagai pembatas,

kolom, dan dekoratif desain);

Gambar 3. 4 Unsur Desain : Garis

A.3 Bentuk/Raut/Kurva

Bentuk/raut/kurva adalah sebuah komponen desain grafis yang
merupakan bertemunya titik awal garis dengan titik akhir garis.
Tentunya, hasil dari garis yang bertemu ini membentuk sebuah bidang. Bidang
tersebut, baik berdiri sebagai elemen utama maupun bagian dari (aksen)
komunikasi, sangat berperan dalam memberikan nuansa komunikasi yang berarti
dalam sebuah desain. Potensi Bentuk dalam desain, antara lain:
1. Menyatakan suatu bangun/shape yang tampak dari suatu benda.
2. Bentuk merupakan rupa keliling dari sebuah rancang.
3. Bentuk mempunyai garis luar (Outline) atau pembatas disekitarnya.
4

Bentuk memaksimalkan karakter/kesan yang ingin dicapai.
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Ada dua macam bentuk dasar dalam desain, yaitu: bentuk geometris dan
bentuk organis. Bentuk geometris lebih formal karena beraturan (lingkaran, segi
empat, segitiga, dan sejenisnya), sementara bentuk organis lebih fleksibel karena

tidak beraturan.

ATIOO0O]
[T\ W

Gambar 3. 5 Unsur Desain : Bentuk

A.4 Ruang

Ruang adalah sebuah komponen desain grafis yang merupakan
kelanjutan dari bentuk yang dikembangkan dan dapat membentuk ruang imajiner
terkait persepsi pengamatnya. Ruangmmerupakan: jarak-antara suatt bentuk dengan
bentuk‘yang lainnya."Pada desain grafis dapat dijadikan sebagai unsur grafis dan
memberikan estetika desain. Dalam prinsip desain, area yang kosong dianggap
sebagal elemen desain. Bidang kosong dapat sebagal ruang ventilasi juga bisa
Sebagai pemberi kesan tekanan kepada objek visual yang ingin ditonjolkan.
Potensi ruang, antara lain sebagai berikut.

a) Ruang menjadi pengembangan bidang yang menjadi bidang lain, tetapi tidak
hanya sekadar bidang baru. Ruang harus memiliki dimensi sehingga
melahirkan berat/massa pada bidang baru yang disebut ruang.

b) Sebuah bentuk 3 dimensi dapat digambarkan pada permukaan papar yang
terdiri atas beberapa bentuk 2 dimensi.

c) Selain membentuk nuansa 3 dimensi, ruang juga dapat memperlihatkan
penggabungan bentuk dari sisi/cara pandang yang berbeda (gestalt).

d) Ruang kosong dimanfaatkan agar rancangan tidak terlalu penuh.
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e) Ruang kosong dimanfaatkan sebagai pemisah.

Gambar 3. 6 Unsur Desain : Ruang

A.5 Terang-Bayang/Gradasi

Terang-Bayang yaitu sebuah komponen desain grafis yang merupakan
permainan baru dalam bentuk ranah/lingkup arsir. Dari penambahan elemen arsir
tersebut (biasanya adalah efek gradasi), bentuk yang dikembangkan akan
memiliki nuansa realistik yang diambil dari prinsip jatuhnya unsur gelap-terang
pada sebuah benda bila terkena sumber cahaya. Hasil dari komponen terang-
bayang/ini berperan sebagai ilustrasi ‘utama‘(berdasarkan nilai realistiknya), tetapi
tidak menutup kemungkinan pula dapat berdiri. sebagai-bagian-dari-komunikasi
yang kreatif. Potensi terang-bayang, antara lain sebagai berikut.

a) Terang-bayangdariarsiran adalah ‘upaya menambah nuansa jatuhnya
highlight dan shadow pada sebuah benda.

b) Pendekatan terang-bayang ini menghasilkan nuansa realistik dan/ atau
fotografik pada sebuah komponen desain.

c) Peranannya bisa kepada ilustrasi yang utama juga bisa sebagai sebuah elemen

aksen dekoratif.

T avusanac

Gambar 3. 7 Unsur Desain : Gradasi
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A.6 Warna/Color

Warna merupakan sensasi yang ditimbulkan oleh otak sebagai akibat dari
sentuhan gelombang-gelombang cahaya pada retina mata. Ada sekitar 10 juta
warna berbeda yang dapat dilihat dari mata manusia. Warna berperan dalam
menciptakan suasana/ mood/sifat/karakter tertentu pada suatu desain. Oleh karena
itu, dalam membuat desain seseorang harus pandai untuk memilih warna agar

dapat dicapai suasana/mood/sifat/karakter yang ingin ia bangun.

Gambar 3. 8 Unsur Desain ::Warna

A.7 Tekstur

Tekstur merupakan tampilan/karakteristik/gambaran/representasi sifat
dari suatu permukaan. Permukaan dapat bertekstur polos, bersisik, licin, kasar,
pudar, kusam, kilap, lembut, halus, berlendir, terasa gatal, berbulu, dan lain-lain.
Tekstur merupakan salah satu unsur seni yang unik karena dapat mengaktifkan

dua proses penginderaan sekaligus, yaitu visual dan peraba.

3.6.2 Prinsip-Prinsip Desain

Dalam membuat suatu desain juga terdapat beberapa rules atau kaidah-
kaidah yang disebut sebagai prinsip desain. Beberapa prinsip dalam desain
dituangkan dalam satu kesatuan komposisi.

Pada dasarnya, komposisi merupakan Suatu susunan unsur desain yang
digunakan dalam perencanaan komposisi, Yyang ditata/di-layout secara

serasi/harmony dengan berlandaskan prinsip-prinsip desain sehingga tercapai
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kesatuan antara unsur-unsur desain (total organization). Komposisi sebagali
pedoman dasar/arahan umum/wacana berpikir awal ini mampu mencapai
rancangan bentuk

abstrak, alamiah, non objektif, ornamental, ataupun struktural. Terdapat 4 prinsip

dalam desain, antara lain :

A.1 Keseimbangan

Keseimbangan dapat dicapai dengan menampilkan unsur-unsur desain,
seperti bentuk dan ukuran, warna, tekstur, dan sebagainya yang dikomposisikan
dengan serasi, sepadan, dan memberi kesan tepat pada tempatnya. Dalam ilmu
desain, keseimbangan dibagi menjadi 2 macam, yaitu:

1. Simetris/symmetric (berkesan statis)

Keseimbangan simetris terbagi dalam 2 macam, yaitu axial balance
(berdasar garis sumbu), bentuk yang sama (posisi, letak, ukuran, warna, dan lain-
lain)_dalam 2 ruang (kiri-kanan, atas bawah sebagai garis sumbu), dan radial
balance (berdasarkan titik sumbu). Keseimbangan. bisa terjadi, baik secara fisik
maupun secara optis. Untuk menghayati ya hanya diperlukan satu titik'atau sumbu
khayal, guna menentukan letak objek yang akan disusun menurut prinsip
keseimbangan.

2. Asimetris/asymmetric (berkesan dinamis)

Posisinya, letaknya, ukurannya, warnanya, atau lainnya) dirancang
variatif untuk pencapaian kedinamisan, namun, memiliki kesan sama
berat/seimbang. Hal ini merupakan upaya menciptakan penekanan dalam sebuah
tampilan visual. Penekanan ini dilakukan untuk mengurangi unsur kejenuhan
visual yang tampil dari sudut visual yang simetris. Pola asimetris ini pada
hakikatnya juga menyentuh upaya aplikasi golden ratio dalam meningkatkan

unsur estetika.
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SYMMETRIC ASYMMETRIC

Gambar 3. 9 Prinsip Keseimbangan : Symmetric dan Asymmetric

A.2 Irama

Irama adalah pengulangan gerak atau penyusunan bentuk secara
berulang. Penampilan gerak ini dilakukan untuk
mendapatkan  unsur dinamis dalam  menambah  nuansa  penekanan
yang informatif. Untuk itu, unsur gerak tidak selalu ditampilkan
dalam wisual. yang ikonik, tetapi-juga permainan. psikologi visual yang dapat
mengarahkan mata pengamat. Secara psikologi; mata manusia akan mengarah dari
unsur warna yang gelap ke terang, dan/atau dari area yang kompleks ke area yang

sederhana (simple).

A.3 Proporsi

Proporsi merupakan salah satu prinsip yang menentukan baik-
tidaknya suatu komposisi dalam mewujudkan bentuk, bisa merupakan
perbandingan ukuran, perbandingan posisi, ataupun perbandingan ruang yang

berelasi dengan satuan ukuran: panjang, lebar, dan tinggi.

A.4 Kesatuan

Kesatuan merupakan penggabungan unsur-unsur desain dengan
memperhatikan keseimbangan, irama, proporsi, dan semuanya dalam suatu
komposisi yang utuh. Segala hal yang membentuk suatu desain harus saling
terkait satu sama lain sehingga terbentuk kesan suatu kesatuan (hubungan antara
unsur satu dengan yang lainnya sebagai suatu bentuk yang tak dapat dipisahkan).
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3.7 Desain Vektor

Gambar vektor adalah gambar yang terbentuk bukan dari kumpulan titik,
namun terbentuk dari sejumlah garis dan kurva (Tjiharjadi & Sanwill dalam
Novan Wijaya, 2016). Karena hal ini, gambar vektor memiliki kualitas gambar
yang baik, sehingga tidak kehilangan detailnya apabila diperbesar.

Beberapa aplikasi yang dapat digunakan untuk mengolah desain vektor
banyak tersedia baik berupa Proprietary maupun Open Source. Beberapa aplikasi
tersebut antara lain:

1. Proprietary : Adobe Illustrator, CoreIDRAW, Adobe Freehand, Xara Xtreme,
dan lain-lain.

2. OpenSource : Inkscape, LibreOffice Draw, dan lain-lain.

3.8 Layout

Layout atau tata letak merupakan aspek-desainyvisual~yang bertujuan
untuk./pengorganisasianstulisan dan gambar yang memiliki pesanspesan atau
informasi agar dapat dipahami oleh pengguna melalui cara tertentu. Layout ditata
serapi mungkin agar memudahkan pengguna dalam melihat bagian demi bagian
visual sekaligus dapat menarik perhatian (Dwi Kristianto, 2002).

Kemudian, menurut Gavin Amborse dan Paul Harris, London 2005
dalam Lia Anggraini dan Kirana Nathalia, Layout adalah penyusunan dari unsur-
unsur desain yang saling terkait ke dalam sebuah bidang, sehingga membentuk
susunan yang artistik. Hal ini juga disebut dengan manajemen bentuk dan bidang.
Dengan demikian, melayout merupakan salah satu kegiatan dalam proses desain.

Layout bertujuan untuk menunjang penampilan penyajian suatu informasi
yang disampaikan dalam suatu karya desain. Dengan adanya proses layout, hasil
karya desain diharapkan akan mencapai nilai estetis dan informatif.



40

3.9 Typography

Typography berasal dari kata dalam bahasa Yunani kuno yaitu “typos”
yang artinya “bentuk” dan “graphos” yang artinya “menulis”. Oleh karena itu,
typography merupakan istilah untuk sebutan seni huruf dan jenis huruf untuk
dirancang dan disusun dalam sebuah kalimat yang ada pada paragraf dengan
layout yang beragam, yang dapat menampilkan kesan dan pesan tertentu agar

pembaca merasa nyaman dalam memahami pesan (Surianto Rustan, 2010).



BAB IV
DESKRIPSI PEKERJAAN

4.1 Pengumpulan Data

Dinas Komunikasi dan Informatika Kabupaten Tuban merupakan instansi
yang berorientasi pada penyediaan layanan informasi sebagai sarana komunikasi
untuk mewujudkan penyelenggaraan pemerintahan Kabupaten Tuban. Dengan
demikian, maka konten yang dapat dimuat dalam feed Dinas Komunikasi dan
Informatika Kabupaten Tuban Instagram adalah topik-topik terkait pembinaan,
himbauan dan beberapa tempat yang menjadi icon kabupaten Tuban. Topik-topik
tersebut dapat memuat informasi-informasi tentang kegiatan Pemerintah
Kabupaten Tuban dalam menjalankan pemerintahan, ucapan duka atau selamat,
tips dan trik, serta isu-isu terkini lain yang sedang hangat di kalangan masyarakat.

Beberapa kegiatan yang dilakukan dalam tahap pengumpulan data antara lain :

4:1.1 Observasi Langsung

Kegiatan observasi langsung Yyang dilakukan dalam rangka
pengumpulan data adalah dengan datang ke lokasi, baik untuk melakukan
pengamatan, wawancara, maupun pengambilan gambar. Dengan demikian,

data yang diperoleh dapat dipastikan kebenarannya.

4.1.2 Telaah Literatur

Telah literatur merupakan kegiatan selanjutnya yang dilakukan
dalam rangka pengumpulan data. Kegiatan ini dilakukan dengan
searching/browsing di internet untuk mencari literatur yang terkait, guna

mendukung penyajian konten.

4.2 Brief

Dalam tahap brief, tim desain Dinas Komunikasi dan Informatika

Kabupaten Tuban tidak banyak memberikan aturan maupun panduan untuk acuan

41



42

pembuatan desain. Desainer dibebaskan membuat desain secara kreatif namun

dengan memperhatikan beberapa hal, yaitu :

1. berkonsep minimalis

2. menampilkan logo Dinas Komunikasi dan Informatika Kabupaten Tuban dan
logo Tuban Smart City.

3. menampilkan nama akun-akun sosial media Dinas Komunikasi dan

Informatika Kabupaten Tuban.

4.3 Penentuan Konsep

Tahap penentuan konsep ini masih berkaitan dengan tahap sebelumnya
yaitu brief. Hal ini dikarenakan tahap penentuan konsep merupakan perwujudan
atau realisasi dari acuan-acuan yang diberikan pada tahap brief. Dalam tahap
penentuan konsep ini, konsep yang telah ditentukan diwujudkan dalam bentuk
template desain.

Berikut merupakan beberapa contoh template desain dari Dinas
Komunikasi dan Informatika Kabupaten'Tuban-yang-digunakan-untuk jmembuat

desain :
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Gambar 4. 1 Contoh Template Desain

4.4 Pengumpulan Referensi

Pada tahap pengumpulan referensi, kegiatan yang dilakukan adalah
mencari referensi-referensi desain konten dari akun-akun Instagram instansi atau
organisasi lain yang sejenis. Selain itu, pada tahap ini juga dilakukan pencarian

ilustrasi vektor atau gambar-gambar yang sesuai dengan topik konten. llustrasi

r ini digunakan untuk mendukung dan menguatkan visualisasi feed

am penyampaian |hﬂ)Nsm¥fEﬁ Srﬂﬂ-kApﬁ menkerta

YV DIhami
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Gambar 4. 2 Sketsa Karya

Sketsa dilakukan setelah menentukan konsep karya yang akan digunakan
untuk perancangan. Sketsa menggunakan teknik manual dengan menggambar
kertas dengan pensil, gambar tersebut merupakan beberapa contoh sketsa.

6 Implementasi Karya

lah semua tahap sﬂlmrvﬁ@ﬁs lalrpﬁgnjutnya adalah

pe gan karya. Dalam hal ini perancangan karya

akukan
n ggung m | ator.
akukan perancangan.mula penyus unsur desain, pe a

ayout dan typography.

4.6.1 Proses Desain

Berikut merupakan proses desain dalam perancangan feed Instagram
sebagai media komunikasi di Dinas Komunikasi dan Informatika Kabupaten
Tuban.

A.1 Membuat Lembar Kerja Desain Baru
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Gambar 4. 3 Lembar Kerja Desain Baru Adobe Illustrator

Langkah pertama saat proses desain adalah membuat lembar kerja baru
pada aplikasi Adobe Illustrator. Untuk ukuran lembar kerja digunakan ukuran 1x1
(1080x1080 pt). Ukuran ini dipilin agar dapat menghasilkan kualitas gambar
bagus serta sesuai dengan rasio Instagram.

BA.2 Memasukkan Unsur-Unsur Desain

RProses berikutnya adalah_memasukkan elemen_desain, berupa objek-

objek seperti gambakr.ilustrasi, foto; maupunteks untuk keterangan‘gambar.

T

.
(A
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Gambar 4. 4 Memasukkan Elemen Desain

Objek-objek yang dimasukkan harus sesuai dengan konsep yang telah
ditentukan sebelumnya. Hal ini bertujuan agar hasil desain nantinya lebih
komunikatif dan mendukung ketersampaian informasi.

A.3 Menyusun Layout
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Gambar 4. 5 Menyusun Layout

Objek-objek yang telah dimasukkan kemudian ditata sedemikian rupa
agar membentuk susunan yang artistik atau biasa disebut melayout. Melayout
dilakukan dengan tujuan untuk menunjang penampilan dalam penyampaian
informasi yang ingin disampaikan.

A.4 Penentuan Typography
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Gambar 4. 6 Penentuan Typography

Proses selanjutnya adalah menentukan typography yang tepat. Dalam
proses ini, beberapa hal yang harus diperhatikan antara lain jenis huruf, spasi

huruf, dan ukuran huruf. Jenis huruf yang digunakan harus memperhatikan tingkat
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keterbacaan dan kesesuaian dengan konsep. Spasi huruf digunakan untuk
meningkatkan daya baca atau untuk mempertimbangkan toleransi tata letak antar
huruf. Yang terakhir, ukuran huruf ditentukan sedemikian rupa agar dapat
memudahkan pembaca.
A.5 Final Desain

Pada tahap final desain, hasil karya dari proses desain diberikan kepada
ketua tim desain. Dalam hal ini, ketua tim desain akan menilai apakah hasil desain
telah sesuai dengan brief yang diberikan serta apakah hasil tersebut layak untuk
disajikan di feed Instagram atau tidak. Hasil desain dinyatakan final apabila ketua

tim desain telah menyetujui dan dapat publikasikan.
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Gambar 4. 7 Final Desain

4.6.2 Produksi

Gambar 4. 8 Home Page

Pada proses produksi hasil desain yang akan diunggah adalah desain

yang telah dipilih oleh di Dinas Komunikasi Dan Informasi Kabupaten Tuban
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sebagai feed Instagram. Tampilan beranda menjadi pertimbangan dalam

menentukan produksi konten dari hasil desain.

4.6.3 Hasil Karya

JAGADRH
DIRISE?
GUNAKAN

MASKER
SAAT KELUAR
z \nmug /

\ tli“:..

Gambar 4. 9 Hasil Desain : Himbauan untuk memakai masker

Gambar 4.8. merupakan hasil desain vektor tentang himbauan untuk

mengajak memakai masker agar masyarakat terhindar-dari Covid-19.

Gambar 4. 10 Hasil Desain : Mall Pelayanan Publik Kabupaten Tuban

Selanjutnya pada gambar 4.9. merupakan hasil desain kegiatan
pembukaan mall pelayanan publik yang dilakukan pada tanggal 2 juni 2021.
Untuk memberikan informasi kepada masyarakat Tuban, seperti pengurusan
Administrasi Kependudukan, diantaranya ktp, akte kelahiran, kia, maupun

dokumen kependudukan lainnya.
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Gambar 4. 11 Hasil Desain : Masjid Agung Tuban

Gambar 4.10. merupakan hasil desain vector masjid Agung Kabupaten
Tuban yang menjadi salah satu icon Tuban. Masjid Agung Tuban menjadi salah
satu tempat yang terkenal karena di belakang masjid ini terdapat makam Sunan

' 'Bonang dan pada bagian depan masjid adalah Alun-alun Kabupaten Tuban.

Meeveka! Masker

Gambar 4. 12 Hasil Desain : Himbauan 3M

Gambar 4.11. merupakan hasil desain vektor tentang himbauan untuk
mengajak masyarakat melakukan 3M yaitu mencuci tangan, menjaga jarak dan

selalu menggunakan masker agar dapat mengurangi penyebaran virus Covid-19
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E Informasi Covid19

1

Gambar 4. 13 Hasil Desain : informasi Covid-19

Kemudian gambar 4.12. merupakan hasil desain vektor informasi Covid-

19 yang berisi tentang himbauan/surat edaran, berita Covid-19, materi edukasi dan
informasi penyebaran Covid-19 di Kabupaten Tuban.

| Dalam perancangan konten feed Instagram sebagai media komunikasi
Dinas.Komunikasi dan Informatika Kabupaten Tuban, semua konten didesain
sedemikian rupa untuk mencapai’ tujuan‘instansi yaitu menyediakan layanan
informasi yang berkualitas untuk mewujudkan penyelenggaraan pemerintahan
Kabupaten Tuban.



BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Melihat segala potensi yang terdapat pada Instagram, Dinas Komunikasi
Dan Informasi Kabupaten Tuban turut memanfaatkan media Instagram sebagai
sarana komunikasinya dalam menyediakan layanan informasi kepada masyarakat
Kabupaten Tuban untuk menunjang penggunaan media komunikasi lain yang
sudah digunakan sebelumnya, yaitu Web, Facebook, dan Youtube.

Sejalan dengan hal tersebut, maka dalam penyajian konten untuk feed
Instagram Dinas Komunikasi Dan Informasi Kabupaten Tuban diperlukan suatu
proses perancangan sedemikian rupa, mulai dari penentuan materi, pembuatan
desain, dan lainnya, sampai konten tersebut dapat diunggah dan disajikan dengan
penataan feed yang informatif. Dengan demikian, diharapkan tujuan instansi yaitu
menyediakan layanan informasi sebagai sarana komunikasi untuk mewujudkan
penyelenggaraan pemerintahan Sesuai*keprotokolan«dalam/rangka membangun

citra pemerintahan Kabupaten Tuban dapat tercapai dengan imaksimal.

5.2 Saran

Adapun beberapa saran yang dapat dikemukakan antara lain sebagai
berikut:

1. Dalam perancangan desain untuk konten feed Instagram diperlukan
pemahaman yang memadai tentang ilmu desain, sehingga desain dapat dibuat
dengan sebaik-baiknya dan memenuhi tujuan pembuatannya.

2. Komunikasi dan kerjasama yang baik antar sesama tim desain sangat
dibutuhkan guna menjalin hubungan kerja yang baik dan mempermudah
proses pembuatan desain.

3. Pembaharuan dan pengembangan sarana dan prasarana sangat diperlukan

guna meningkatkan kualitas desain yang dihasilkan.
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